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BAB VI
PENUTUP

6.1 Simpulan

Dari hasil penelitian, maka penelitian ini menyimpulkan sebagai berikut:

1) Kajian  tentang  struktural  dalam  novel  Di  Antara  Dua  Sujud  karya

Muhammad  Irata  hanya  mengangkat  hal-hal  yang  menunjang  untuk

memperjelas perjalanan tokoh utama dalam novel tersebut yaitu tentang tema,

alur, latar, tokoh dan penokohan, gaya bahasa, sudut pandang dan amanat.

Tema dalam novel Di Antara Dua Sujud karya Muhammad Irata mengangkat

tentang  perjuangan  seorang  pemuda  dalam hidupnya  agar  tetap  mencintai

Allah, pengarang menyiratkan dalam judul  Di Antara Dua Sujud,  novel ini

menggunakan  alur  maju  untuk  menggambarkan  bagaimana  tokoh  Furqon

menjaga  keimanannya  saat  berada  di  kota  Manado  dalam  melaksanakan

penelitiannya.  Pengarang  juga  menggunkan  latar  Manado  yang  menjadi

kompleks  dari  latar  dalam  cerita  novel  tersebut.  Tokoh  dalam  novel  Di

Antara Dua Sujud karya Muhammad Irata ini yaitu Hafizhul Furqon, Nayumi

Sakura,  Aslam,  Savana,  Haura,  Angel,  Pak Steve,  Pak Haris,  Pak Ikhsan,

Tante Maria, Maidon, Pak Ramdani dan Pak Apun. Pengarang menggunakan

gaya bahasa untuk memperindah kalimat atau melengkapi keindahan kalimat

dalam novel ini. Gaya bahasa yang di gunakan dalam novel Di Antara Dua

Sujud  karya Muhammad Irata  yakni  gaya bahasa Personifikasi,  Hiperbola,

Simile, Metafora, Litotes dan gaya bahasa Ironi. Adapun yang disampaikan

pengarang dalam novel ini berkaiatan dengan pesan-pesan untuk di jadikan

pedoman  bagi  pembaca  agar  moralitas  yang  terjadi  dalam novel  ini  agar
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menjadi fenomena dalam masyarakat, apalagi masyarakat yang mempunyai

atau menganut agama secara khusus yang menganut agama Islam.
2) Moralitas tokoh utama Hafizhul Furqon dalam novel  Di Antara Dua Sujud

karya  Muhammad  Irata,  yakni  tokoh  utama  Hafizhul  Furqon  merupakan

tokoh protagonis dan berwatak bulat memiliki tujuh bentuk moralitas antara

lain kejujuran, nilai-nilai autentik, tanggung jawab, kemandirian, keberanian,

kerendahan hati dan realitas dan kritis.
6.2 Saran

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Saran peneliti kepada pembaca ialah diharapkan tidak hanya mengetahui isi

sebuah karya  sastra,  akan tetapi  perlu adanya pemahaman dan pengkajian

tentang karya sastra itu sendiri.
2) Penelitian terhadap karya sastra khususnya novel harus terus dilakukan sebab

dalam karya sastra terdapat nilai-nilai yang terkandung di dalamnya seperti

nilai moral,  nilai  agama,  sosial,  budaya,  pendidikan  serta  nilai-nilai  yang

bermanfaat  lainnya,  dari  nilai-nilai  yang  terkandung  dalam novel  tersebut

pembaca  dapat  memahami  tentang  pesan  yang  disampaikan  dalam  novel

tersebut untuk diterapkan dalam masyarakat.
3) Adanya penelitian yang mengkaji tentang moralitas tokoh utama dalam novel

dapat  menjadi  penunjang  dalam  penelitian-penelitian  selanjutnya  melalui

penerapan pendekatan struktural.
4) Pendekatan  struktural  perlu  dikembangkan dalam  pengkajian  karya  sastra

agar masalah-masalah struktur seperti tema, alur, latar, penokohan dan lai-lain

dalam karya sastra dapat dikaji lebih mendalam.
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